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Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap Keberhasilan
Inseminasi Buatan (IB) pada Sapi Simmental di Kecamatan
Jatinom, Kabupaten Klaten

Rizghi Saputra

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Body Condition Score
(BCS) terhadap keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi Simmental di
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. Sapi Simmental merupakan salah satu
jenis sapi potong yang penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani di
Indonesia, dan IB adalah metode reproduksi yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas ternak. Namun, keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk status gizi yang tercermin dari BCS. Penelitian ini melibatkan 15
ekor sapi Simmental yang diinseminasi buatan. Data dikumpulkan melalui
penilaian BCS secara berkala, pengamatan siklus birahi, dan pemeriksaan
kebuntingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 1B pada
sapi Simmental di wilayah studi mencapai 86,67%. Terdapat hubungan yang
signifikan antara BCS dengan keberhasilan 1B, di mana sapi dengan BCS ideal
(skor 4-6) menunjukkan tingkat kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sapi yang memiliki BCS rendah (skor 1-3) atau terlalu gemuk (skor 7-9).
Oleh karena itu, manajemen nutrisi yang optimal untuk mempertahankan BCS
pada kisaran ideal sangat krusial untuk memaksimalkan efisiensi program 1B dan
meningkatkan produktivitas reproduksi sapi Simmental.

Kata Kunci: Sapi Simmental, Inseminasi Buatan, Body Condition Score,
Keberhasilan Reproduksi.



The Effect of Body Condition Score (BCS) on the Success of
Artificial Insemination (Al) in Simmental Cattle in Jatinom
District, Klaten Regency

Rizghi Saputra

SUMMARY

This study aimed to analyze the effect of Body Condition Score (BCS) on the
success of Artificial Insemination (Al) in Simmental cattle in Jatinom District,
Klaten Regency. Simmental cattle are an important beef cattle breed for fulfilling
animal protein needs in Indonesia, and Al is an effective reproductive method to
enhance livestock productivity. However, Al success is significantly influenced
by various factors, including nutritional status as reflected by BCS. This research
involved 15 Simmental cattle that underwent artificial insemination. Data were
collected through regular BCS assessments, estrous cycle observations, and
pregnancy examinations. The results showed that the Al success rate in
Simmental cattle in the study area reached 86.67%. A significant relationship was
found between BCS and Al success, where cattle with an ideal BCS (score 4-6)
exhibited higher pregnancy rates compared to those with low BCS (score 1-3) or
overly fat BCS (score 7-9). Therefore, optimal nutritional management to
maintain BCS within the ideal range is crucial for maximizing the efficiency of Al
programs and improving the reproductive productivity of Simmental cattle.

Keywords: Simmental Cattle, Artificial Insemination, Body Condition Score,
Reproductive Success.
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